
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  20

SABTU WAGE, 14 NOVEMBER 2020

(28 MULUD 1954)

Pengurus Pelti Karanganyar Dikukuhkan

FRANZ BECKENBAUER

Sang Kaisar Sepakbola Jerman 

LISBON (KR)- Pe-

latih tim nasional (tim-

nas) Portugal, Fernando

Santos mengisyaratkan

bakal memarkir salah

satu dari empat pemain

bintangnya saat menja-

mu Prancis dalam lan-

jutan UEFA Nations

League di Stadion Da

Luz, Minggu (15/11)

pukul 02.45 WIB.

Keempat pemain bin-

tang yang saat ini men-

jadi antalan Selecao das

Quinas adalah Cristiano

Ronaldo (Juventus), Dio-

go Jota (Liverpool), Ber-

nardo Silva (Manchester

City) dan Joao Felix

(Atletico Madrid). Santos

memang tidak menye-

but siapa pemain dimak-

sud. Jadi, bisa saja pe-

main tersebut Cristiano

Ronaldo. “Hanya tiga

dari empat yang akan

bermain. Saya tidak

akan menjawab siapa

yang akan bermain,” ka-

ta Santos dikutip

Record.

Kamis (12/11) dini hari

WIB lalu, Portugel me-

raup kemenangan besar

(7-0) saat menjamu An-

dorra. Santos menem-

patkan empat pemain

tersebut sebagai pemain

cadangan. Ronaldo dan

Bernardo masuk pada

awal babak kedua, disu-

sul Felix  menit 63 dan

Jota 11 menit kemudian.

Sementara pada perte-

muan pertama lawan

Prancis di UEFA Na-

tions League (11/10) si-

lam, Santos memainkan

Ronaldo, Felix dan Silva

sebagai starter. Dalam

laga yang berakhir im-

bang tanpa gol tersebut,

Jota baru masuk pada

menit 61 menggantikan

Bernardo.

Di klasemen UEFA

Nations League Grup 3,

Portugal untuk semen-

tara berada menempati

peringkat teratas (nilai

10), hanya unggul selisih

gol dengan Prancis yang

menempati peringkat

kedua. Hanya juara

grup yang berhak mela-

ju ke babak semifinal

yang baru akan digelar

Oktober 2021.

Dalam laga kontra

Andorra, Ronaldo men-

cetak sebiji gol untuk

menggenapkan 102 gol

untuk timnas. Ia kini ha-

nya tertinggal tujuh gol

dari Ali Daei (Iran) seba-

gai pemegang rekor pen-

cetak gol terbanyak di la-

ga internasional.     (Lis)

MENGHADAPI PRANCIS

Ronaldo Bisa Tidak Main

KARANGANYAR (KR)- Kepe-

ngurusan Persatuan Tenis La-

pangan Indonesia (Pelti) Kabu-

paten Karanganyar periode 2020-

2025 resmi dikukuhkan. Melalui

tata kelola baru, cabang olahraga

tenis lapangan di Bumi Intanpari

diharapkan menorehkan prestasi

di berbagai kompetisi.

Usai dilantik di rumah dinas

Bupati Karanganyar, Jumat

(13/11), Ketua Pelti Karanganyar

Haryono mengaku siap mengem-

ban misi memborong prestasi

olahraga dari cabor tenis lapang-

an. Kemitraan dengan Pemkab

melalui KONI bakal lebih intens.

Ia juga akan menginventarisasi at-

let maupun potensi calon atlet. 

Sejauh ini, tenis lapangan di

Karanganyar masih dianggap ho-

bi. Belum banyak yang ikut

berkompetisi secara profesional.

“Saya memang bukan atlet tenis.

Tetapi saya menerima amanah ini

dari Bupati Karanganyar,

Juliyatmono. Berbekal keyakinan,

saya optimis bisa membawa Pelti

masuk 10 besar Pekan Olahraga

tingkat provinsi. Keyakinan

adalah keimanan sehingga yakin

tenis Lapangan akan berprestasi,”

papar Haryono.

Ia mengakui, organisasi ini sem-

pat vakum akibat berbagai kondi-

si. Dengan dilantiknya pengurus

baru, maka akan lebih mudah

menjalin kerja sama dengan Pelti

di tingkat regional maupun pusat.

Guna memantik geliat olahraga

ini, KONI akan menyelenggara-

kan kejuaraan tenis Piala Bupati

untuk nomor ganda beregu putra,

tingkat instansi dan kecamatan.

Khusus tingkat kecamatan, pe-

main wajib ber-KTP Karanganyar.

Akan diselenggarakan pula ke-

juaraan pada awal 2021 bagi pe-

main nonatlet atau pencinta tenis.

Adapun venue di empat titik,

yakni Colomadu, Jumapolo,

Tawangmangu, dan Karanganyar.

Melalui rencana yang dieksekusi

secara bertahap, ia menargetkan

Kabupaten Karanganyar bisa

menyelenggarakan kompetisi tenis

lapangan tingkat nasional pada

2024. Tahapan tersebut terutama

mendulang atlet tenis lapangan

profesional dan berprestasi.

Koordinator Wilayah Pelti

Jateng, Setyo Nugroho mengapre-

siasi para pemerhati tenis lapang-

an yang akhirnya membentuk

kepengurusan di Karanganyar.

“Karanganyar mempunyai perha-

tian besar untuk memajukan tenis

lapangan” katanya. (Lim)

KONI DIY MULAI LAKUKAN MONITORING

Anggota Puslatda PON Negatif Korona

MENANG BABAK ‘PLAY OFF’

Empat Tim Lolos Piala Eropa

YOGYA (KR) - Seluruh anggota

program Pemusatan Latihan Dae-

rah (Puslatda) Pekan Olahraga

Nasional (PON) Komite Olahraga

Nasional Indonesia (KONI) DIY

dinyatakan negatif dari terpapar

virus Korona. Hal tersebut

berdasar dari hasil rapid test dan

swab test yang telah dilaksanakan

beberapa waktu lalu.

Wakil Ketua Umum (WKU)

KONI DIY, Dr Rumpis Agus

Sudarko MS kepada wartawan di

Yogya, Jumat (13/11) menjelaskan,

setelah menjalani rapid test pada

akhir pekan lalu, terdapat 4 anggo-

ta Pelatda PON KONI DIY tang

dinyatakan reaktif. Kepada keem-

pat anggota tim tersebut, KONI

DIY langsung menindaklanjuti de-

ngan melakukan swab test.

Dari hasil swab test keempat

anggota tim tersebut, seluruhnya

dinyatakan negatif dari virus

Korona. ”Jadi semua negatif, sete-

lah kemarin rapid test ada yang

reaktif, langsung yang reaktif ini

kami lanjutkan dengan swab test

dan Alhamdulilllah tidak masalah

dan semua negatif hasilnya,” jelas-

nya.

Dalam rapid test pekan lalu, to-

tal atlet dan pelatih yang ikut

menjalani pengujian di Kantor

KONI DIY berjumlah sekitar 150

atlet. Jumlah tersebut lebih sedikit

jika dibandingkan total anggota

tim Puslatda PON KONI DIY

yang mencapai angka 191 person-

el, baik berasal dari unsur pelatih

dan atlet dari seluruh cabor.

Untuk atlet-atlet yang belum

ikut serta dalam rapid test pekan

lalu, Rumpis menjelaskan, seba-

gian besar mereka sudah

mengikuti tes susulan di RS DKT

Yogya dan dalam waktu dekat

hasilnya akan keluar. ìSelain ada

yang izin karena sedang bertan-

ding dalam turnamen, tercatat ada

sekitar 10 atlet dan pelatih belum

tes karena masih bergabung de-

ngan program Pelatnas. Seperti

voli pasir, wushu, balap motor dan

panahan,î terangnya.

Setelah melaksanakan tahapan

awal berupa rapid test dan swab

test yang hasilnya sangat baik, selu-

ruh anggota tim Puslatda PON

akan menjalani kembali program

latihan rutin untuk persiapan PON

XX Papua 2021 mendatang. Sete-

lah sempat lama menggelar latihan

mandiri, mulai bulan November ini

semua cabor akan kembali

melakukan latihan bersama.

Demi menunjang program ini,

KONI DIY akan kembali meng-

giatkan monitoring ke lapangan

untuk melihat perkembangan dan

kesiapan atlet-atletnya. Beberapa

cabor yang telah mendapatkan

kunjungan monitoring diantara-

nya panahan dan judo yang

melakoni kegiatan try in dan ikut

kejuaraan secara virtual.

Dengan tinggal tersisa sekitar

10 bulan kedepan hingga tanggal

pelaksanaan PON Papua di bulan

Oktober 2021, seluruh tim

Puslatda KONI DIY harus tancap

gas mengejar ketertinggalan sete-

lah beberapa bulan terakhir

berlatih mandiri. ”Sebenarnya fase

latihan transisi ini sudah harus

kami lakukan sejak bulan

September lalu, tapi karena ada

sesuatu hal, ya baru bisa dimulai

di November ini. Tapi tidak masa-

lah, dan kami akan terus dorong

atlet-atlet berlatih maksimal,” tan-

dasnya. (Hit)

Hungaria lolos secara

dramatis setelah meny-

ingkirkan Islandia dengan

skor 2-1 pada final jalur A

di Puskas Arena, Bu-

dapest. Hongaria sempat

ketinggalan dulu setelah

gawangnya dibobol

Gylfi Sigurdsson

pada menit 11.

HUngaria baru

menyamakan ke-

dudukan saat wak-

tu normal tinggal

menyisakan dua menit

melalui bidikan Loic Nego.

Momen dramatis terjadi

saat masa injury time ber-

langsung dua menit.

HUngaria mampu mem-

balikkan keadaan berkat

gol Dominik Szoboszlai,

sekaligus memastikan lo-

los. 

Sedangkan Makedonia

Utara menang 1-0 atas

Georgia pada final jalur D

yang berjalan ketat di

Boris Paichadze Di-

namo Arena,

Tbilisi. Gol penentu

kemenangan

Makedonia Utara

disarangkan Goran

Pandev menit 56.

Slovakia lolos setelah

menjinakkan Irlandia

Utara melalui babak per-

panjangan waktu dengan

skor akhir 2-1 pada final

jalur B di Windsor Park,

Belfast. Slovakia membu-

ka keunggulan berkat gol

Juraj Kucka menit 17 dan

disamakan Irlandia Utara

akibat gol bunuh diri

Milan Skriniar menit 87.

Skor 1-1 bertahan hing-

ga laga usai sehingga

harus dilakukan perpan-

jangan waktu untuk

menentukan kemenang-

an. Slovakia pun memas-

tikan lolos lewat gol

Michal Duris menit 110.

Skotlandia lolos dengan

menyingkirkan Serbia

melalui adu penalti de-

ngan skor 5-1 pada final

jalur C di Rajko Mitic.

Penentuan kemenangan

dilakukan melalui adu

penalti setelah hingga

perpanjangan waktu ke-

dua tim bermain imbang

1-1. (Jan)

BUENOS AIRES (KR)-

Argentina gagal melanjut-

kan laju kemenangan pada

Kualifikasi Piala Dunia

2022 Zona Amerika

Selatan, setelah ditahan

Paraguay dengan skor 1-1

di Stadion La Bombanera,

Jumat (13/11) pagi WIB.

Meski hanya im-

bang, Tim Tango te-

tap memuncaki

klasemen semen-

tara dengan nilai 7.

Sedang Paraguay

berada di posisi em-

pat dengan perolehan lima

poin. Sukses diraih Ekua-

dor yang menjungkalkan

tuan rumah Bolivia 3-2.

Ekoador di posisi tiga besar

dengan nilai 6. Bolivia

yang belum meraih poin

kian terbenam di dasar

klasemen.

Argentina yang meraih

kemenangan dalam dua la-

ga sebelumnya sempat ke-

bobolan lebih dulu. Gol

Paraguay ini disarangkan

Angel Romero melalui ten-

dangan penalti pada menit

21. Wasit menunjuk titik

putih setelah Lautaro Mar-

tinez melanggar Miguel

Almiron di area terlarang.

Argentina merespon de-

ngan menggencarkan se-

rangan dan membuahkan

gol balasan pada

penghujung babak

pertama lewat Ni-

colas Gonzalez, me-

nyundul bola hasil

sepak pojok pemain

pengganti, Giovani

Lo Celso. 

Pada babak kedua

Argentina sempat mence-

tak gol melalui Lionel Mes-

si. Namun wasit meng-

anulir kaena menilai lebih

dulu terjadi pelanggaran

setelah melihat VAR.

Messi nyaris mencetak gol

melalui tendangan bebas,

namun masih bisa diben-

dung kiper Antony Silva.

Skor 1-1 bertahan hingga

laga usai. (Jan)

KUALIFIKASI PIALA DUNIA

Argentina Ditahan Paraguay

DEDIKASI tinggi dan peran vi-

tal bagi klub yang ia bela membuat

Franz Anton Beckenbauer dijuluki

Der Kaiser atau Sang Kaisar. Hal

ini sangat beralasan karena gaya

permainan, kemampuan me-

mimpin dan kualitasnya sebagai

pemain belakang. 

Lahir di Munchen, Jerman, 11

September 1945, Beckenbauer

dikenal sebagai pemain yang

keras. Ia memiliki sumbangsih

yang besar terharap sepakbola

Jerman, baik saat bermain di level

klub maupun Tim Nasional

(Timnas) yang membuat namanya

begitu diagungkan oleh publik se-

pakbola Jerman. 

Karir sepakbola Franz Becken-

bauer memang tak mulus. Ia sem-

pat dilarang bermain sepakbola

karena alasan ekonomi. Namun,

akhirnya, ia bermain untuk tim ju-

nior SC Munich ketika baru beru-

sia sembilan tahun. Bayern

Munchen memang jadi klub yang

ingin ia bela sejak kecil. 

Debutnya bersama Bayern

Munchen pun berakhir menge-

sankan di tahun 1964. Ia mem-

bawa Bayern promosi ke Bundes-

liga, setelah menempatkan timnya

finish di posisi kedua klasemen

kasta kedua Liga Jerman. 

Empat tahun berselang, Franz

Beckenbauer meraih gelar juara

Bundesliga bersama Bayern pada

musim 1968/1969. Istimewanya la-

gi, sejak musim 1972, sebagai

kapten tim, ia berhasil mem-

persembahkan tiga gelar juara

Bundesliga secara berturut-turut. 

Tak hanya itu, tiga gelar ke-

juaraan Eropa dan empat gelar

Piala Jerman juga berhasil diraih-

nya. Bersama Die Roten, Sang

Kaisar mencatatkan 439 penam-

pilan dan mencetak 64 gol. Jumlah

gol yang cukup banyak bagi se-

orang pemain belakang. 

Sukses pun diraih Beckenbauer

saat memperkuat timnas Jerman.

Ia tampil sejak 1966 dimana de-

butnya terjadi saat Jerman Barat

melawan Swiss. Di usia 21 tahun,

ia sukses menyumbangkan dua gol

dari lima gol Jerman Barat atas. 

Sayang, performa apik Jerman

Barat kala itu terhenti di final.

Mereka kalah dari Inggris dengan

skor 2-4. Meski begitu, dengan

koleksi empat gol, Sang Kaisar

mendapat gelar pemain muda ter-

baik di Piala Dunia 1966.

Ia pun kembali memperkuat

Jerman Barat pada Piala Dunia

1970 di Meksiko. Ia mencetak gol

penting saat Jerman Barant

menaklukkan Inggris 3-2 di dela-

pan besar. Tapi, langkah Jerman

Barat terhenti di semifinal usai

kalah 3-4 dari Italia. 

Di edisi ketiga penampilannya

pada Piala Dunia, tepatnya tahun

1974 saat Jerman berstatus tuan

rumah, Sang Kaisar menuai suk-

ses. Memimpin skuad Die Manns-

chaft, Jerman Barat tampil seba-

gai juara setelah mengalahkan

Belanda 2-1.

Selain juara Piala Dunia 1974,

Beckenbauer membantu Jerman

Barat meraih gelar Piala Eropa

1972 dan menjadi runner up Piala

Eropa 1976. Piala Eropa 1976

menjadi turnamen resmi terakhir

Beckenbauer bersama Jerman

Barat. Di timnas, ia mencetak 103

penampilan dan 14 gol. 

Selain Bayern, Beckenbauer

sempat memperkuat klub Ame-

rika Serikat, New York Cosmos se-

lama empat musim. Kembali ke

Jerman memperkuat Hamburger

SV dan tak lama kemudian ia me-

mutuskan untuk gantung sepatu.

Selama menjadi pemain, Becken-

bauer meraih berbagai penghar-

gaan individu, empat kali menyan-

dang Pemain Terbaik Jerman

(1966, 1968, 1974, 196) serta dua

gelar Pemain Terbaik Dunia Balon

d’Or (1972 dan 1976).

Sukses sebagai pemain, Becken-

bauer memulai karir sebagai pela-

tih menangani timnas Jerman Ba-

rat pada 1984. Ia pun tampil di

Piala Dunia 1986 di Meksiko de-

ngan menjadi runner up. Sempat

tahun kemudian, ia mengukir se-

jarah orang pertama dan satu-sa-

tunya yang pernah menjuarai

Piala Dunia sebagai pemain dan

pelatih. 

Jerman Barat menjadi juara un-

tuk ketiga kalinya setelah menga-

lahkan Argentina di final.     (Yud)
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Franz Beckenbauer

BUDAPEST (KR) - Sebanyak empat

tim lolos ke Piala Eropa 2020, setelah

menyingkirkan lawan-lawannya dalam

babak play off, Jumat (13/11) dini hari

WIB. Keempat tim ini terdiri dari

HUngaria, Makedonia Utara, Slovakia

dan Skotlandia.

KR-AP/Darko Vojinovic

Selebrasi pemain Skotlandia usai memenangi drama adu penalti lawan

Serbia.
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Cristiano Ronaldo


